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BAB V 

PENUTUP 
 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pada film Sayap-Sayap Patah yang dilakukan 

oleh peneliti, dapat ditarik kesimpulan bahwa beberapa indikator konflik radikalisme 

dan kontroversi dapat direpresentasikan oleh tokoh Leong bersama kelompoknya di 

dalam film Sayap-Sayap Patah ini. Makna denotasi pada film ini terlihat pada tokoh 

Leong memiliki sikap angkuh, keras kepala, tertutup, misterius, dan menjadi 

pemimpin yang otoriter. Dalam kelompoknya, ia ingin anggotanya setia dan 

berkomitmen untuk patuh terhadap dirinya dalam menjalani perjuangan untuk tujuan 

yang mulia. Ia juga sering mengajak orang lain untuk bergabung ke dalam 

kelompoknya dengan membawa hadist yang menjanjikan surga.  

Makna konotasi menunjukkan bahwa Leong berusaha untuk 

meradikalisasikan anggotanya agar terus mengikuti perjuangan yang telah ia 

rencanakan, ia juga melakukan perlawanan kepada penegak hukum sebagaimana 

yang telah ia percaya bahwa orang yang berbeda sikap, ideologi, pandangan, dan 

pemikiran dianggap kafir. Siapapun yang mengabdi kepada negara dijadikan sebagai 

musuh yang wajib diperangi. Dapat dijelaskan bahwa konflik yang terjadi dalam film 

ini diakibatkan oleh ideologi radikalisme dan kontroversi yang sedang dilakukan 

proses penangkapan oleh kepolisian.  

Paradigma ini berasal dari keinginan Leong untuk menjadikan negara 

Indonesia sebagai negara yang berlandaskan pada hukum agama atau khilafah yaitu 

pemerintahan yang tunggal. Makna mitos pada film ini memperlihatkan bahwa 

mereka menjadikan dirinya sebagai panitia masuk surga, sehingga mereka berlomba-

lomba untuk mengajak orang lain untuk berjuang bersama jalannya kepada “The 

fastest way to heaven”. Penelitian ini juga menemukan temuan berupa konsep alur 

pemikiran ideologi radikalisme yang dapat mencegah terjadinya terorisme yang 

marak terjadi dalam kehidupan nyata ini. 
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5.2. Saran 

5.2.1. Saran Akademis 

Peneliti sadar bahwa penelitian ini masih belum sempurna dan ideologi 

radikalisme masih belum banyak dan tabu untuk dibahas di kalangan masyarakat 

Indonesia, khususnya generasi muda yang akan menjadi penerus bangsa di masa 

yang akan datang. Maka dari itu, peneliti berharap akan ada penelitian selanjutnya 

mengenai representasi ideologi radikalisme dan kontroversi dapat menemukan hasil 

penelitian yang terbaru terkait fenomena ini. Peneliti juga berharap agar peneliti 

selanjutnya bisa menggali lebih dalam terkait ideologi radikalisme dan kontroversi 

dengan cara menangani dan melakukan penyelesaian terhadap seseorang yang 

terpapar ideologi radikalisme. Peneliti juga berharap agar penelitian selanjutnya 

mampu menemukan suatu konsep yang baru, perspektif yang berbeda dan terkini 

mengenai representasi ideologi radikalisme dan kontroversi dalam suatu film. 

5.2.2. Saran Praktis  

1. Peneliti berharap, perfilman di Indonesia lebih kreatif dalam mengemas 

sebuah film yang bertemakan “ideologi radikalisme” ini dengan cara yang 

lebih matang secara konsep cerita. Alangkah lebih baiknya jika alur cerita 

dibuat dengan ringan agar bisa dijadikan sebagai edukasi bagi generasi muda 

dalam upaya menanamkan rasa kecintaan bangsa dan bela negara. 

2. Peneliti berharap, agar selanjutnya perfilman di Indonesia dapat mengangkat 

isu atau fenomena yang dianggap tabu untuk dibahas oleh masyarakat. Agar 

kedepannya masyarakat lebih peduli dan peka untuk menjaga serta waspada 

akan hal-hal yang dapat merusak moral bangsa. 
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No Pertanyaan Jawaban 

1 Siapa nama lengkap bapak? “Nama saya Syarif Hidayat” 

2 Apa jabatan dan tugas bapak di sini? “Saya disini sebagai Kepala bagian 

pelaporan Ka.SPKT Polsek Kebayoran 

Lama”. 

3 Apa yang bapak kerjakan disetiap 

harinya? 

“Saya biasaya standby di kantor atau di 

pos, sesuai dengan shiftnya. Untuk 

berjaga kalo ada masyarakat yang ingin 

melapor seperti kehilangan dompet, atm, 

atau ada kejadian dimana gitu”. 

4 Apakah bapak pernah menonton Film 

Sayap-Sayap Patah atau film dengan 

cerita yang serupa? 

“Saya sudah sempet nonton bersama 

keluarga saya, tapi tidak sampai selesai. 

Tapi saya tahu tentang kejadian nyata 

nya”. 



 

 

5 Apa tanggapan bapak mengenai film 

tersebut yang diadaptasikan dari 

sebuah kisah nyata? 

“Menurut saya film tersebut sudah cukup 

baik dalam mengenang tragedi 2018 itu. 

Namun, bagi orang yang awam seperti 

anak-anak saya memang lumayan berat 

masalah yang diceritakan”. 

6 Bagaimana pendapat bapak mengenai 

peran kepolisian yang digambarkan 

pada cerita tersebut? 

“Kalau dari kacamata saya sih sebenernya 

cukup baik, malah terlalu sempurna. 

Karena realita saat ini, sudah banyak jenis-

jenis kepolisian…tergantung dari 

individunya sendiri”.  

7 Bagaimana pendapat bapak tentang 

masalah atau kasus aksi teror di 

masyarakat? 

“Kalau dari sepengalaman saya di dunia 

polri, masalah aksi teror itu banyak sekali 

bentuknya. Bisa teror dari pelajar seperti 

tawuran, teror opini dari mahasiswa, atau 

seperti mau pemilu dan lainnya. 

Terparahnya ya mungkin sampe aksi teror 

bom ya. Pastinya teror itu ada tujuan dan 

sebuah pemberontakan ya yang akhirnya 

menimbulkan keresahan di masyarakat”. 

8 Mengapa aksi teror bisa terjadi di 

masyarakat dan apa motifnya? 

“Kalau dari pemantauan saya saat ini, 

motif teror dari individu atau kelompok 

sih biasanya karena ada pendapat yang 

kontra di masyarakat. Teror yang sering 

terjadi itu biasanya terhadap 

pemerintahan, jadi biasanya oknum yang 

melakukan aksi teror karena mereka tidak 

setuju dengan regulasi pemerintahan”. 

9 Bagaimana cara kepolisian 

mengatasinya bila hal tersebut terjadi? 

“Untuk penyelesaian, pastinya kami akan 

mengikuti prosedur yang telah ditetapkan. 

Bagaimana alurnya dan tahap 



 

 

penyelesaiannya. Kita cari tahu dulu 

penyebab dan kronologisnya dari saksi 

dan lainnya”. 

10 Bagaimana alur penyelesaian bagi 

pelaku yang melakukan tindak pidana 

teror? 

“Alur penyelesaiannya pasti tidak hanya 

menjadi tanggung jawab kepolisian, tetapi 

bekerjasama juga dengan pihak-pihak 

terkait seperti intelijen, Densus, dan aparat 

hukum juga. Karena untuk melakukan 

penangkapan pelaku juga diperlukan 

barang bukti dan saksi, baru bisa kita 

proses. Karena di kepolisian juga ada 

divisi-divisi yang berbeda. Prosesnya 

sangat panjang, kecuali diselesaikan 

dengan cara kekeluargaan…nanti kita 

lihat apakah ada korban atau pihak yang 

dirugikan atau tidak”. 

11 Kemana masyarakat harus melapor 

jika ada terjadinya kasus seperti itu? 

“Mekanisme pelaporan saat ini ada 

banyak aksesnya, bisa dengan lapor ke 

kantor secara langsung, atau juga bisa 

secara telfon saja. Bahkan kita juga 

terbuka dan memang memantau sosial 

media juga”. 

12 Apakah ada mekanisme khusus dari 

aparat penegak hukum atau keamanan 

untuk mencegah terjadinya aksi teror? 

“Kalau mekanisme dan birokrasinya, 

balik lagi ke akar permasalahan dan tindak 

pidana nya. Kita berpacu pada Undang-

undang, tidak jarang juga kita dibantu oleh 

Citizen Journalism yang sering bantu kita 

untuk melapor. Bahkan ada juga yang 

melakukan live saat kejadian. Itu bisa 

menjadi barang bukti”. 



 

 

13 Apa saja bentuk aksi teror yang pernah 

bapak temukan? 

“Seperti yang sudah saya sebutkan, bahwa 

bentuk teror itu bermacam-macam. Kalau 

dari pengalaman saya sendiri, saya lebih 

sering menemukan kasus teror dalam 

bentuk demonstrasi. Itupun sebenarnya 

dalam cakupan yang besar harus ada izin 

dari awal”. 

14 Apa tanggapan bapak mengenai aliran 

Kelompok Radikal di Indonesia? 

“Untuk aliran tersebut, pastinya sudah gak 

asing lagi ya. Memang pasti ada, kalau 

radikalnya sendiri kan bisa diartikan 

bahwa seseorang yang terlalu amat sangat 

mempercayai dengan apa yang dipahami 

secara ekstrim. Itu pastinya sudah ada juga 

divisi khusus dari intelijen kita yang selalu 

memantau dengan cara rahasia. Jadi saya 

gak bisa jelaskan juga bagaimana 

teknisnya”. 

15 Kapan dan dimana bapak terakhir kali 

menangani kasus serupa? 

“Seinget saya sih 2018 ya, sebelum 

pandemi. Itu biasanya sebelum Ramadhan 

atau kalau tawuran itu saat liburan 

sekolah. Gak jarang juga kalau lagi ada 

deket-deket acara besar pemerintahan. Itu 

memang dikhususkan kita untuk berjaga 

tiap tahunnya. Kalau sekarang-sekarang 

ini sih sudah jarang, lebih marak di online 

banyak kriminalitas cyber” 
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No Pertanyaan Jawaban 

1 Siapa nama lengkap bapak? “Saya Doddy Setiyawan”. 

2 Apa jabatan dan tugas bapak di sini? “Saya disini sebagai Penyidik Krimsus Sat 

Reskrim di Polres Tangsel”. 

3 Apa yang bapak kerjakan disetiap 

harinya? 

“Tugas saya hari-harinya sebagai penyidik, 

jadi jika ada kasus yang membutuhkan 

penyelidikan, jadi saya undang untuk 

datang kesini dan saya lengkapi beberapa 

hal yang diperlukan untuk proses 

penyidikan”. 

4 Apakah bapak pernah menonton 

Film Sayap-Sayap Patah atau film 

dengan cerita yang serupa? 

“Ya, saya nonton film itu..yang serupa juga 

pernah seperti film Hotel Mumbai di India, 

tentang pengeboman juga ya”. 



 

 

5 Apa tanggapan bapak mengenai film 

tersebut yang diadaptasikan dari 

sebuah kisah nyata? 

“Kisah yang menggemparkan juga yaitu, 

2018 jadi hal bersejarah juga buat 

kepolisian. Menurut saya banyak 

amanatnya sih, kejadian itu di up lagi jadi 

bisa sebagai pengingat dan pembelajaran 

juga buat kita”. 

6 Bagaimana pendapat bapak 

mengenai peran kepolisian yang 

digambarkan pada cerita tersebut? 

“Kalau saya tonton sih…sebenernya ada hal 

yang gak sesuai dengan peraturan yang ada. 

Saya kurang paham kejadian sebenarnya 

gimana, tapi dalam film itu 

kan…penjaganya masuk ke sel sendirian. 

Sebenarnya dalam SOP nya itu tidak boleh, 

dan dilarang keras. Apalagi itu sel khusus, 

jadi harusnya itu menurut SOP paling 

minimal ada 3-4 orang untuk berjaga. Jadi 

dari situ sudah ada kesalahan”. 

7 Bagaimana pendapat bapak tentang 

masalah atau kasus aksi teror di 

masyarakat? 

“Aksi teror itu banyak banget jenisnya, 

teror sendiri tujuannya untuk memberikan 

efek takut dan buat keresahan yang akan 

menimbulkan reaksi. Jadi ada aksi dan 

reaksi menurut saya”. 

8 Mengapa aksi teror bisa terjadi di 

masyarakat dan apa motifnya? 

“Aksi teror itu biasanya adalah kejahatan 

yang direncanakan…jadi sudah ada 

planning dan tahapan yang disusun. Kalau 

motifnya itu ya berbeda-beda. Tapi yang 

pasti biasanya bentuk teror itu ada pihak 

yang dirugikan”. 

9 Bagaimana cara kepolisian 

mengatasinya bila hal tersebut 

terjadi? 

“Untuk penyelesaiannya, kepolisian akan 

bekerjasama dengan stakeholder yang ada. 

Sesuai bentuk terornya seperti apa. Pasti 



 

 

kita telusuri dulu penyebab dan cari siapa 

saja yang terlibat. Apakah ada pengaruh 

dari luar atau hanya kepentingan individu 

saja”. 

10 Bagaimana alur penyelesaian bagi 

pelaku yang melakukan tindak 

pidana teror? 

“Alur penyelesaian bagi tindak pidana teror 

itu, kita akan melakukan investigasi, 

mengumpulkan bukti dan saksi..jadi tidak 

bisa langsung melakukan penahanan. 

Apabila ada pelapor, kita harus cari tahu 

apakah ada korban atau tidak. Baru 

nantinya kita melakukan penahanan 

terlebih dahulu dan dilakukan penyidikan 

menyeluruh”.  

11 Kemana masyarakat harus melapor 

jika ada terjadinya kasus seperti itu? 

“Kita menyiapkan posko pelaporan 24 jam 

disini. Nanti tergantung dari bentuk 

pelaporannya seperti apa. Ada juga nomor 

darurat yang bisa dihubungi jika memang 

diperlukan. Karena kita juga ada polisi RW, 

dimana setiap RW itu kita berikan 1 

anggota untuk bertanggung jawab di area 

itu untuk bekerjasama dengan masyarakat 

setempat. Jadi semoga dengan cara itu, akan 

lebih cepat penanganannya”. 

12 Apakah ada mekanisme khusus dari 

aparat penegak hukum atau 

keamanan untuk mencegah 

terjadinya aksi teror? 

“Cara kerja kita itu ada 3 tahap, preventif, 

prentive, repressive. Jadi awalnya ada polisi 

yang keliling di masyarakat…kita sebut 

polisi RW agar jadi solving problem bisa 

mediasi dan lainnya. Kecuali ada indikasi 

lain untuk tindak pidana”. 



 

 

13 Apa saja bentuk aksi teror yang 

pernah bapak temukan? 

“Biasanya muncul karena ingin 

memperlihatkan eksistensi bahwa ada 

perbedaan, dan agar masyarakat tau 

keberadaan mereka.  

14 Apa tanggapan bapak mengenai 

aliran Kelompok Radikal di 

Indonesia? 

“Itukan ada perbedaan ideologi, disini 

pernah ada titipan juga narapidana teroris. 

Mereka dipisahkan, karena itu ada paham 

ilmu yang bisa menyebar. Dan saat orang 

sedang di tahan, psikologisnya kan juga 

mempengaruhi intinya bagaimana caranya 

mereka kabur, gimana pun caranya 

pastinya”. 

15 Kapan dan dimana bapak terakhir 

kali menangani kasus serupa? 

“Kalau di unit Krimsus, kebanyakan 

kejahatan cyber, korupsi, BBM, Minyak, 

Gas LPJ 3 Kg. Kalau terorisme secara 

langsung disini tidak ada, karena itu sudah 

jadi bagian dari intel, tapi kita sediakan 

layanan pelaporan masyarakat”. 
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